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ABSTRAK  
Perkembangan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi memberikan dampak yang signifikan 
dalam dunia pendidikan, terutama media pembelajaran. Dengan perkembangan teknologi yang 
ada, kita seharusnya bisa memanfaatkannya dengan baik untuk mengatasi berbagai 
permasalahan, khususnya di bidang pendidikan. Salah satu bentuk pemanfaatan teknologi dalam 
bidang pendidikan adalah penggunaan media video sebagai alat bantu pembelajaran di kelas. Oleh 
karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas video pembelajaran 
berbasis Open Ended untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 
berdasarkan kriteria valid, praktis dan efektif. Metode penelitian yang digunakan adalah Reseacrh 
and Develompent dengan Model 4D (Define, Design, Development, Disseminate). Hasil yang 
diperoleh dalam penelitian ini adalah video pembelajaran yang dikembangkan valid dengan 
penilaian oleh ahli materi adalah 88,75% (sangat valid) dan ahli desain adalah 72,30% (valid); 
video pembelajaran yang dikembangkan sangat praktis dengan penilaian dari guru sebesar 96% 
dan oleh siswa adalah 91,45; video pembelajaran yang dikembangkan efektif dengan presentase 
penilaian angket respon siswa adalah 85,97% dan berdasarkan hasil tes kemampuan pemahaman 
konsep matematis 33 orang siswa mengalami peningkatan kemampuan dengan kriteria sedang 
atau tinggi dan memiliki rata-rata n-gain sebesar 0,64 dengan kriteria sedang. 
Kata kunci: open ended; pemahaman konsep matematis; pengembangan; video pembelajaran 
 
ABSTRACT  
The development of advances in science and technology has a significant impact on the world of 
education, especially learning media. With the development of existing technology, we should be able 
to use it well to overcome various problems, especially in the field of education. One form of utilizing 
technology in the field of education is the use of video media as a learning aid in the classroom. 
Therefore, the purpose of this study is to determine the quality of Open Ended-based learning videos 
to improve students' ability to understand mathematical concepts based on valid, practical and 
effective criteria. The research method used is Reseacrh and Develompent with 4D Model (Define, 
Design, Development, Disseminate). The results obtained in this study are (1) the learning videos 
developed are valid with an assessment by material experts is 88.75% (very valid) and design experts 
are 72.30% (valid); (2) the learning videos developed are very practical with an assessment from the 
teacher of 96% and by students of 91.45; (3) The learning video developed effectively with the 
percentage of student response questionnaire assessment is 80% and based on the results of the 
ability test to understand mathematical concepts, 33 students have increased their abilities with 
medium or high criteria and have an average n-gain of 0.64 with moderate criteria.  
Keywords: open ended; understanding mathematical concepts; development; learning videos 
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Pendahuluan  
Matematika merupakan suatu bidang ilmu yang memegang peran penting 

dalam kehidupan manusia, hal ini terlihat dari penggunaan ilmu matematika yang 
dalam penerapannya dapat membantu menyelesaikan masalah dalam kehidupan 
sehari-hari (Edriati et al., 2017). Meskipun dianggap penting, sebagian siswa 
menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang sulit, rumit, dan kurang 
menarik. Keadaan tersebut dipengaruhi oleh cepat lambatnya daya tangkap siswa 
terhadap suatu pelajaran, seperti kurang memahami materi dan kesulitan dalam 
operasi hitung (Raharjo et al., 2021). Ini berarti bahwa matematika merupakan 
suatu disiplin ilmu yang melibatkan kemampuan berpikir terkait suatu 
pemahaman konsep, representasi simbol, dan kemampuan berpikir manusia. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat diketahui bahwa pemahaman konsep 
adalah suatu aspek yang sangat penting dalam pembelajaran matematika. 

 Pemahaman konsep merupakan kemampuan yang berkenaan dengan 
memahami ide-ide matematika yang menyeluruh dan fungsional (Fahrudin et al., 
2018). Pemahaman konsep sangat menentukan keberhasilan dari siswa dalam 
pembelajaran. Adanya pemahaman konsep yang baik, maka akan mempengaruhi 
siswa dalam mengerjakan soal-soal. Selain itu, siswa akan mudah mengingat, 
menggunakan dan menyusun kembali konsep yang akan ia gunakan dalam 
penyelesaian soal nantinya. Sehingga ketika kemampuan pemahaman konsep 
lemah maka dapat menyebakan siswa kesulitan dalam menyelesaikan soal 
matematika (Febriyani et al., 2022). 

 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, fakta di lapangan 
menunjukkan bahwa terdapat banyak siswa yang mengakui mengalami kesulitan 
dalam proses belajar matematika, termasuk memahami konsep-konsep 
matematika. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk sifat abstrak, 
logis, sistematis, dan penuh simbol atau lambang dari karakteristik materi 
matematika dan bentuk rumus (Yulianah et al., 2020). Rendahnya kemampuan 
dalam memahami konsep juga terlihat melalui hasil pengamatan yang dilakukan 
peneliti terhadap Kelas VII C SMP N 18 Kota Jambi dengan pemberian tes berupa 
soal-soal yang memuat 7 indikator kemampuan pemahaman konsep matematis 
sebanyak 5 butir soal. Tes Hasil tes menunjukkan bahwa nilai siswa yang 
memperoleh skor ≥75 sebanyak 11 orang, sedangkan siswa yang memperoleh nilai 
<75 yaitu sebanyak 20 orang. Dimana Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75. 
Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep siswa masih rendah 
dan harus ditingkatkan lagi, dimana hal ini dibuktikan dengan jumlah siswa yang 
memperoleh skor yang tidak mencapai KKM lebih banyak dari pada siswa yang 
memperoleh skor melebihi KKM. Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti 
lakukan bersama salah satu guru matematika di SMP N 18 Kota Jambi diperoleh 
informasi bahwa guru menghadapi kesulitan dalam mengajar dan melaksanakan 
pembelajaran, seperti siswa cenderung bersikap pasif dan mengalami kesulitan 
dalam memahami konsep dari materi yang diajarkan, dikarenakan masih banyak 
siswa yang kurang memahami dasar atau konsep pada pembelajaran sebelumnya 
sehingga proses pembelajaran menjadi kurang maksimal. Hal ini dibuktikan 
dengan hasil belajar siswa yang masih rendah dan masih banyak siswa yang 
nilainya dibawah KKM sesuai dengan yang disampaikan oleh guru saat wawancara. 
Dari hasil wawancara peneliti, guru juga menyampaikan bahwa metode 
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pembelajaran yang digunakan oleh guru yaitu metode ceramah atau konvesional 
dan sesekali saja menggunakan media pembelajaran konkret pada materi tertentu. 

 Metode yang digunakan oleh guru dalam mengajar menjadi salah satu 
faktor kesulitan lain yang dihadapi siswa dalam proses pembelajaran. Pendekatan 
pembelajaran yang monoton, berpusat pada guru, kurang variasi dan kurang 
interaktif turut memengaruhi pemahaman siswa terhadap konsep materi yang 
diajarkan. Akibatnya, suasana pembelajaran di kelas sering kali menimbulkan 
perasaan bosan bagi siswa. Oleh karena itu, diperlukan adanya kreatifitas dari 
guru dalam memvariasikan proses pembelajaran. Adanya variasi dari guru 
bertujuan agar proses belajar mengajar menjadi lebih aktif, menarik dan 
menyenangkan sehingga siswa bisa menjadi lebih paham terhadap materi yang 
diajarkan terutama dalam pemahaman konsep. Salah satu variasi yang dapat 
dilakukan oleh guru adalah dengan memvariasikan media pembelajaran yang 
digunakan seperti media video. Hal ini sejalan dengan pendapat Mujahidawati et 
al. (2022) bahwa sebagian besar siswa lebih menyukai pembelajaran yang 
memanfaatkan media berupa video, asalkan video tersebut dirancang secara 
kreatif dan menarik sesuai dengan karakteristik siswa. Oleh karena itu, 
mengembangkan video pembelajaran berbdasarkan kriteria valid, praktis, dan 
efektif bisa menjadi salah satu solusi yang bisa diterapkan. 

Video pembelajaran yang menarik perhatian siswa dan dapat membantu 
mengatasi kesulitan siswa dalam proses pembelajaran tidak hanya dengan 
penambahan animasi, tetapi juga harus didukung dengan menggunakan 
pendekatan pembelajaran yang ada, diantaranya ialah Pendekatan Open Ended. 
Pendekatan Open Ended merupakan pendekatan pembelajaran yang dimulai 
dengan pembelajaran yang bersifat terbuka. Vahlia (2016) menyatakan bahwa 
Open Ended merupakan pertanyaan-pertanyaan yang memiliki banyak jawaban 
sehingga dapat mempunyai banyak cara untuk menyelesaikannya. Dengan 
demikian, siswa memiliki peluang untuk menyelidiki berbagai strategi dan cara 
yang mereka yakini sesuai dengan kemampuan mereka untuk mengelaborasi 
permasalahan (Cahyati et al., 2020). Penelitian terkait penerapan Pendekatan Open 
Ended dalam pembelajaran matematika diantaranya penelitian yang dilakukan 
oleh Septiani (2019) yang hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat 
pencapaian dan peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematik siswa 
MTs melalui pendekatan open ended. Hal ini berdasarkan hasil pengolahan data 
diperoleh nilai rata-rata gain sebesar 0,616 dapat diartikan terdapat peningkatan 
kemampuan pemahaman konsep matematik dengan pembelajaran menggunakan 
pendekatan open ended.   

Video pembelajaran yang berdasarkan Pendekatan Open Ended tentunya 
cocok untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Hal 
ini didukung dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Sistadewi & Agustika 
(2022) yaitu pengembangan video pembelajaran berbasis Open Ended dikualifikasi 
sangat baik dan layak digunakan dalam pembelajaran. Dimana penggunaan video 
pembelajaran dengan Pendekatan Open Ended dapat meningkatkan keterlibatan 
siswa secara aktif dalam menyampaikan ide-ide solusi sehingga kemampuan 
belajar siswa dapat ditingkatkan. Sehingga, diharapkan penelitian ini mampu 
memberikan solusi dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 
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matematis siswa yaitu berupa Pengembangan Video Pembelajaran Berbasis Open 
Ended untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis. 
 
 
Metode Penelitian 

Metode pengembangan yang digunakan peneliti adalah metode Research and 
Development (R&D). Metode tersebut adalah metode penelitian yang digunakan 
untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut 
(Sugiyono, 2013). Produk dalam penelitian ini adalah video pembelajaran berbasis 
Open Ended untuk meingkatkan kemampuan pemahman konsep matematis siswa. 
Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Model 4-D 
(Four-D). Model ini merupakan desain pembelajaran menurut Thiagarajan (1974) 
yang penyajiannya dilakukan dengan 4 tahapan, yaitu: pendefinisian (define), 
perancangan (design), pengembangan (development) dan penyebaran 
(disseminate). Prosedur penelitian dapat digambarkan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Prosedur Pengembangan Model 4D 
 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP N 18 Kota Jambi 

semester ganjil Tahun Pelajaran 2023/2024 dengan sampel penelitian sebanyak 
33 siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket validasi ahli, 
angket uji kepraktisan berupa angket respon siswa dan respon guru, angket uji 
kefektifan produk dan tes kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini berupa komentar, saran, dan revisi 
selama proses pengembangan video pembelajaran dianalisis secara deskriptif 
kualitatif dan disimpulkan sebagai masukan dalam merevisi produk yang dibuat. 
Sedangkan data berupa skor penilai akan dianalisis secara deskripsi kuantitatif. 
Jadi teknik analisis data dalam penelitian diperoleh dari penilaian validasi ahli 
media dan ahli materi, praktikalitas respon guru dan siswa, efektivitas respon 
siswa dan tes berjumlah 5 butir soal mecakup indikator kemampuan pemahaman 
konsep matematis. 

Adapun kategori skor penilaian pada angket mengikuti skala likert yang 
dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

 

             Tabel 1. Kategori penskoran menggunakan skala likert 

Skor Kategori Penilaian 

5 Sangat Setuju 
4 Setuju 
3 Cukup Setuju 
4 Kurang Setuju 
5 Tidak Setuju 

                          (Riduwan, 2015) 

 Menurut Oktafiana et al., (2020)  rumus yang digunakan dalam menghitung 
persentase masing-masing data yang diperoleh dari skor butir penilaian angket 
menggunakan skala likert yaitu sebagai berikut: 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥100%  

 Hasil persentase kevalidan yang telah didapatkan, kemudian diklasifikasi 
berdasarkan kategori presentase pada Tabel 2.  
 
 
 

     Tabel 2. Kategori persentase kevalidan video pembelajaran 
Tingkat Validitas Kategori 
𝟐𝟓% ≤ 𝒙 ≤ 𝟒𝟎% Tidak valid atau tidak boleh digunakan 
𝟒𝟏% ≤ 𝒙 ≤ 𝟓𝟓% Kurang valid, disarankan tidak 

digunakan karena perlu revisi besar 
𝟓𝟔% ≤ 𝒙 ≤ 𝟕𝟎% Cukup valid atau dapat digunakan, 

namun perlu revisi besar 
𝟕𝟏% ≤ 𝒙 ≤ 𝟖𝟓% Valid atau boleh digunakan dengan revisi 

kecil 
𝟖𝟔% ≤ 𝒙 ≤ 𝟏𝟎𝟎% Sangat valid atau dapat digunakan tanpa 

revisi 

     Sumber (Akbar, 2013) 
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Selanjutnya hasil persentase kepraktisan yang telah didapatkan, kemudian 
diklasifikasi berdasarkan kategori presentase pada Tabel 3. 

 
 

Tabel 3. Kategori persentase kepraktisan video pembelajaran 
Tingkat Kepraktisan Kategori 

𝑷 < 𝟐𝟔 Tidak praktis Tidak layak/revisi total 
𝟐𝟔 ≤ 𝑷 < 𝟓𝟎 Kurang praktis Kurang layak/revisi 

besar 
𝟓𝟎 ≤ 𝑷 < 𝟕𝟓 Cukup praktis Cukup layak/revisi kecil 

𝟕𝟓 ≤ 𝑷 ≤ 𝟏𝟎𝟎 Prakis Layak/tidak perlu revisi 

     Dimodifikasi dari (Riduwan, 2015) 

Selanjutnya hasil persentase kepraktisan yang telah didapatkan, kemudian 
diklasifikasi berdasarkan kategori presentase pada Tabel 4. 

 

 

 Tabel 4. Kategori persentase keefektifan video pembelajaran 
Tingkat Kefektifan Kategori 

𝟖𝟏 ≤ 𝑽𝒆 ≤ 𝟏𝟎𝟎 Sangat efekitf, dapat digunakan tanpa revisi 
𝟔𝟏 ≤ 𝑽𝒆 < 𝟖𝟏 Cukup efektif, dapat digunakan namun perlu 

sedikit revisi 
𝟒𝟏 ≤ 𝑽𝒆 < 𝟔𝟏 Kurang efektif, disarankan tidak digunakan 

karena perlu banyak revisi 
𝟐𝟏 ≤ 𝑽𝒆 < 𝟒𝟏 Tidak efektif, tidak boleh digunakan 
𝟎 ≤ 𝑽𝒆 < 𝟐𝟏 Sangat tidak efektif, tidak bisa digunakan 

      Sumber (Akbar, 2013) 

 Selanjutnya kategori tingkat kemampuan pemahaman konsep matematis 
siswa dapat dilihat pada Tabel 5.  
 

 

Tabel 5. Kategori kemampuan pemahaman konsep matematis 

Interval Nilai 
Kategori Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis 
75 ≤  P < 100 Tinggi 
65 ≤  P < 75 Sedang 

0 ≤ 65 Rendah 

 
  Untuk melihat hasil belajar siswa dianggap meningkat atau tidak maka 
dilakukan uji coba dengan menggunakan analisis N-Gain. Analisis ini merupakan 
analisis tes kemampuan pemahaman konsep matematis yang terdapat nilai Pretest 
dan posttest. Perolehan skor gain (g) merupakan hasil perbandingan antara skor 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa sebelum dan sesudah 
melakukan kegiatan pembelajaran menggunakan video pembelajaran berbasis 
Pendekatan Open Ended. Menurut Rizqiyani et al., (2022) adapun rumus 
perhitunagan N-Gain yaitu sebagai berikut. 
 

𝐺𝑎𝑖𝑛 (𝑔) =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
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Kategori interpretasi N-Gain dapat dilihat pada Tabel 6.  

      Tabel 6. Kategori interpretasi N-Gain 
Skor N-Gain Kriteria 

𝒈 < 𝟎, 𝟕 Tinggi 
𝟎, 𝟑 ≤ 𝒈 ≤ 𝟎, 𝟕 Sedang 

𝒈 < 𝟎, 𝟑 Rendah 
      Sumber (Latri., et al. 2021) 

 

 Selanjutnya untuk melihat kategori tafsiran keefektifan berdasarkan nilai N-
Gain dapat dilihat pada Tabel 7. 
 

      Tabel 7. Kategori Tafsiran Keefektifan N-Gain 
Persentase (%) Kriteria 

< 𝟒𝟎 Tidak efektif 
𝟒𝟎 − 𝟓𝟓 Kurang efekti 
𝟓𝟔 − 𝟕𝟓 Cukup efektif 

> 𝟕𝟔 Efektif 
      Sumber (Juniayanti & Susila, 2022) 

 
Hasil dan Pembahasan 

Penelitian dilakukan di kelas VII C SMP N 18 Kota Jambi dengan 
melaksanakan pembelajaran sebanyak 4 pertemuan dengan menggunakan video 
pembelaaran berbasis open ended. Adapun hasil yang diperoleh pada penelitian 
pengembangan ini yaitu (1) Penilaian instrumen yang diberikan oleh ahli 
instrumen; (2) Penilaian validasi materi dan desain oleh tim ahli terhadap video 
pembelajaran; (3) Penilaian praktikalitas oleh guru dan siswa terhadap video 
pembelajaran; (4) Penilaian efektifitas respon siswa terhadap video pembelajaran; 
(5) Hasil tes kemampuan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 
setelah menggunakan video pembelajaran berbasis open ended.  

Adapun hasil penilaian terhadap kualitas dari video pembelajaran berbasis 
Pendekatan Open Ended untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 
matematis yang diperoleh dari penilaian yang dilakukan oleh validator 
berdasarkan angket validasi matrei dan desain, praktikalitas oleh guru dan siswa, 
serta keefektifan dari video pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8. Data hasil penilaian kualitas video pembelajaran 

No 
Aspek Kualitas 

Video Pembelajaran 
Total Skor 
Penilaian 

Skor 
Maksimum 

Persentase 
Kategori 
Penilaian 

1 Hasil Angket Validasi 
Materi 

71 80 88,75% Sangat Valid 

2 Hasil Angket Validasi 
Desain 

47 65 72,30% Valid 

3 Hasil Angket 
Praktikalitas Guru 

72 75 96% Praktis 
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4 Hasil Angket 
Praktikalitas Siswa 

535 585 91,45% Praktis 

5 Hasil Angket 
Keefektifan Siswa 

993 1155 85,97% Sangat 
Efektif 

Berdasarkan Tabel 8, menujukkan bahwa aspek kualitas video 
pembelajaran pertama yaitu didapatkan dari validasi oleh ahli materi, hasil yang 
diperoleh yakni presentase validasi ahli materi sebesar 88,75% yang artinya 
sangat valid dan hasil yang didapatkan dari validasi oleh ahli desain yakni dengan 
presentase sebesar 72,30% yang artinya valid berdasarkan kriteria persentase 
kevalidan video pembelajaran. Sehingga diperoleh kualitas video pembelajaran 
berdasarkan kriteria kevalidan dinyatakan video pembelajaran dapat digunakan 
dengan sedikit revisi. Sedangkan berdasarkan hasil angket praktikalitas guru 
diperoleh presentase sebesar 96% yang artinya praktis berdasarkan kriteria 
persentase kepraktisan video pembelajaran. Sementara hasil angket praktikalitas 
siswa diperoleh presentase sebesar 91,45%. yang artinya praktis berdasarkan 
kriteria persentase kepraktisan video pembelajaran. Disisi lain, untuk mengetahui 
kualitas video pembelajaran efektif digunakan dalam pembelajaran matematika 
dengan penilaian angket keefektifan oleh siswa. Hasil penilaian efektivitas video 
pembelajaran oleh siswa adalah 85,97% yang artinya sangat efektif. Hal ini dapat 
disimpulkan berdasarkan kriteria persentase keefektifan menurut Akbar (2013) 
berdasarkan kriteria tersebut hasil angket efektivitas sangat efektif berada pada 
presentase 81%-100%. 

Kualitas keefektifan video pembelajaran juga dilihat berdasarkan hasil tes 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa, dimana hasil tes diperoleh 
rata-rata sebesar 73,69 dengan kategori kategori tingkat pemahaman konsep 
matematis siswa sedang. Sementara itu, berdasarkan perhitungan rata-rata N-Gain 
memperoleh skor 0,6403 yang menunjukkan kategori peningkatan sedang dan 
dengan presentase N-Gain yaitu 64,03% yang termasuk dalam kategori cukup 
efektif. Kemudian adapun komentar dan saran perbaikan yang diperoleh peneliti 
sebagai bahan revisi dalam menyempurnakan video pembelaajaran berbasis open 
ended untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis dapat 
dilihat pada Tabel 9. 

  
Tabel 9. Hasil revisi produk 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

  

Revisi berupa membentuk animasi yang mengarahkan siswa untuk memahami, dan 
menyelesaikan masalah. Dimana sebelum revisi video hanya menjabarkan soal langsung 
pertanyaan, dan setelah revisi video menunjukkan arahan dan penjelasan kepada siswa untuk 
memahami permasalahan dengan penjelasan yang diketahui dan ditanya pada soal. 
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Revisi berupa penambahan dan mengatur animasi pada video. Dimana sebelum revisi video 
sudah menjabarkan soal langsung pertanyaan lalu hanya menunjukkan pertanyaan kepada 
siswa bagaimana cara menjawab dari soal, sedangkan setelah revisi video menunjukkan 
tahapan Pendekatan Open Ended yaitu memecahkan masalah dan disertai penambahan 
animasi yang menjelaskan arahan memecahkan masalah kepada siswa. 

 

 

 

 
Revisi berupa penambahan arahan agar siswa membuat kesimpulan. Dimana sebelum revisi 
video tidak terdapat arahan siswa menyimpulkan, lansung pada penutup. Sedangkan setelah 
revisi sudah ditambahkan tahap menyimpulkan. 

 
Dengan demikian, berdasarkan tahap uji coba yang telah dilakukan oleh ahli 

instrumen, ahli materi, ahli desain, guru dan siswa, video pembelajaran berbasis 
open ended untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis 
siswa telah memenuhi kriteria validitas, kepraktisan, dan efektivitas. Hal ini 
didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Sistadewi & Agustika (2022) yang 
memperoleh hasil penelitian pengembangan video pembelajaran berbasis open 
ended dengan kualifikasi sangat baik dan sangat layak digunakan dalam 
pembelajaran berdasarkan kriteria valid berdasarkan review ahli materi dan ahli 
desain, praktis berdasarkan uji coba perorangan (guru) dan uji coba kelompok 
kecil (siswa). Selain itu, hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Bakara et al. (2023) yang mengembangkan video pembelajaran dengan kualitas 
valid dan praktis, serta efektif dalam meningkatkan kemampuan pemahaman 
konsep matematis siswa. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas video pembelajaran 
berbasis open ended berdasarkan kriteria kevalidan, kepraktisan dan keefektifan, 
dimana video pembelajaran digunakan untuk meningkatkan kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa pada pembelajaran matematika di kelas VII 
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SMP N 18 Kota Jambi. Sebelum pembelajaran berlangsung, video divalidasi terlebih 
dahulu oleh ahli materi dan ahli desain. Validasi materi video pembelajaran 
berbasis Open Ended dinilai dari beberapa aspek, yaitu kualitas isi dan tujuan serta 
kualitas pembelajaran. Berdasarkan hasil validasi materi, dari aspek kualitas isi 
dan tujuan diperoleh informasi diantaranya yaitu materi yang disajikan dalam 
video pembelajaran sesuai dengan kurikulum, tujuan pembelajaran, dimana materi 
dan contoh soal yang disajikan menekankan kepada indikator-indikator 
kemampuan pemahaman konsep, dan penyajian gambar/animasi dalam media 
pembelajaran menarik dan sesuai dengan materi. Disisi aspek kualitas video 
pembelajaran, diketahui bahwa video yang disajikan dapat membantu siswa 
mudah memahami materi dalam pembelajaran, dapat digunakan secara mandiri, 
dan memicu siswa untuk belajar materi lain. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 
menyatakan bahwa pemanfaatan media video pembelajaran berkontribusi dalam 
memudahkan proses pembelajaran, dan materi yang disajikan dalam video 
tersebut menjadi daya tarik bagi siswa. Hal ini membuat siswa lebih mudah 
memahami materi yang diajarkan, serta memberikan kemudahan bagi guru dalam 
menyampaikan materi dengan lebih efektif. Keunggulan lainnya adalah video 
pembelajaran dapat diulang berkali-kali, sehingga memungkinkan siswa yang 
mengalami kesulitan dalam memahami materi dapat melakukan pengulangan 
materi secara mandiri (Susanti & Damayanti, 2022). 
 Validasi desain video pembelajaran berbasis Open Ended dinilai dari 
beberapa aspek penilaian, yaitu kesederhanaan, keterpaduan, keseimbangan, 
bentuk, warna, dan penekanan. Dalam validasi ini diperoleh kelebihan video 
pembelajaran dari aspek warna, didapatkan bahwa intensitas warna pada setiap 
slide video dapat menarik perhatian dan warna setiap slide video sudah sesuai. 
Tujuan video pembelajaran tersebut dirancang dengan gambar-gambar menarik 
dan warna-warna cerah yaitu untuk membuat siswa dapat fokus pada objek yang 
ditampilkan. Sehingga pengembangan media video ini dapat mengubah suasana 
belajar menjadi lebih menyenangkan, dan memungkin siswa akan termotivasi 
lebih lanjut dalam proses pembelajaran (Dari & Rahmayani, 2023). Disamping itu, 
dari aspek bentuk diperoleh saran bahwa perlu adanya penambahan animasi dann 
penekanan setiap unsur pada video, hal tersebutlah yang menjadi kekurangan dan 
harus diperbaiki dalam video pembelajaran. 
 Setelah video selesai divalidasi, selanjutnya dilakukan uji coba perorangan 
berupa angket praktikalitas guru dan uji kelompok kecil berupa angket 
praktikalitas respon siswa yang diberikan kepada 9 siswa dengan kemampuan 
tinggi, sedang dan rendah. Aspek kelayakan kepraktisan dijelaskan menurut 
Lestari (2013) yang meliputi aspek kelayakan isi, kebahasaan, sajian grafis dan 
komponen produk. Pada uji coba perorangan salah satu penilaian dari aspek 
kelayakan isi diantaranya yaitu video pembelajaran yang dikembangkan mampu 
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis dan memenuhi 
indikator pemahaman konsep matematis, serta urutan pembelajaran pada video 
pembelajaran menyesuaikan langkah-langkah pendekatan Open Ended. Hal ini 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Cahyati et al., (2020) yang 
menyatakan bahwa penggunaan Pendekatan Open Ended dalam pembelajaran 
mampu meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang 
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dilihat dari aktivitas pembelajaran dengan Pendekatan Open Ended terus 
mengalami peningkatan.  
 Sementara itu, 9 orang siswa pada penilaian uji coba kelompok kecil 
mengakui salah satu aspek dengan penilaian sangat baik yaitu tampilan video 
pembelajaran yang disajikan menarik, penggunaan video pembelajaran membuat 
belajar matematika lebih menyenangkan, hal ini juga didukung dengan penelitian 
relevan yang menyatakan bahwa proses pembelajaran menggunakan video 
membuat siswa menjadi lebih aktif, senang dan tertarik selama proses 
pembelajaran berlangsung dikarenakan video tersebut dirancang dengan 
background yang jelas, warna, transisi dan animasi yang tepat (Oktavia & Zanil, 
2022). 

Setelah dilakukan uji coba perorangan dan uji coba kelompok kecil, maka 
selanjutnya dilakukan uji coba lapangan untuk mengetahui keefektifan video 
pembelajaran. Pembelajaran dengan menggunakan video berlangsung sebanyak 4 
pertemuan dengan menggunakan Pendekatan Open Ended. Pada pertemuan 
pertama dilakukan pretest kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang 
memuat 5 soal dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum 
menggunakan video pembelajaran terutama untuk melihat kemampuan 
pemahaman konsep siswa. Hasil pretest menunjukkan nilai siswa yang 
memperoleh skor ≥75 sebanyak 1 siswa dengan tingkat kemampuan pemahaman 
konsep tinggi, sedangkan siswa yang memperoleh nilai <75 yaitu sebanyak 32 
siswa, dimana 1 orang dengan nilai 65 di tingkat kemampuan sedang dan 31 siswa 
lainnya memiliki nilai ≤60 dengan tingkat kemampuan rendah. Dengan rata-rata 
skor pretest siswa sebesar 27,87 dengan tingkat kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa pada kategori rendah. Selanjutnya, peneliti melanjutkan 
pembelajaran dengan menayangkan video pembelajaran berupa menyajikan 
permasalah, lalu siswa diminta untuk memahami dan menyelesaikan 
permasalahan, setelah itu salah satu siswa akan diminta untuk maju kedepan dan 
mempresentasikan hasil jawaban permasalahan tersebut sebagai tahap 
mendiskusikan bersama antar teman dan guru di kelas, lalu video pembelajaran 
ditanyangkan untuk proses membandingkan, dan diakhir dengan guru bersama 
siswa membuat kesimpulan dari pembelajaran hari itu. Pembelajaran dengan 
langkah-langkah Pendekatan Open Ended ini berlangsung sebanyak 3 pertemuan 
lainnya.  

Kemudian, setelah menyelesaikan pembelajaran sebanyak 3 pertemuan 
maka siswa akan diberikan angket efektivitas respon siswa dengan tujuan untuk 
mengetahui bagaimana persepsi dan respon siswa akan produk yang sudah 
mereka gunakan pada saat pembelajaran di kelas. Persepsi dan respon siswa 
nantinya akan menjadi salah satu hal yang menentukan keefektifan penggunaan 
video pembelajaran berbasis Open Ended yang sudah dikembangkan. Hasil angket 
efektivitas respon siswa diperoleh tingkat kefektifan video pembelajaran yang 
dikembangkan adalah 85,97% dengan katergori sangat efektif. Dimana salah satu 
penilaian siswa menunjukkan bahwa video pembelajaran membuat siswa tertarik, 
animasi dan permasalahan dalam video membantu siswa dalam memahami materi 
pembelajaran, hal ini sesuai dengan pendapat (Asmara et al., 2022) yang 
menyatakan bahwa pemanfaatan media pembelajaran berupa video animasi 
memiliki dampak yang signifikan dan penting dalam proses pembelajaran, karena 
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mampu menarik minat peserta didik sehingga pembelajaran matematika menjadi 
lebih menarik dan tidak membosankan. 

Penilaian Keefektifan selanjutnya yaitu berupa posttest pada 33 siswa kelas 
VII C SMP N 18 Kota Jambi. Soal yang diberikan dalam tes berupa soal uraian yang 
sudah divalidasi oleh tim ahli materi sebelumnya. Waktu pengerjaan yang 
diberikan adalah 2 jam pelajaran. Hasil pekerjaan siswa dianalisis berdasarkan 7 
indikator kemampuan pemahaman konsep matematis yang terdapat pada 5 soal 
uraian. Diperoleh bahwa rata-rata nilai posttest siswa yaitu 73,69 yang 
menunjukkan bahwa tingkat pemahaman konsep matematis siswa berada di 
tingkat sedang. Dimana nilai siswa yang memperoleh skor ≥75 sebanyak 17 siswa 
dengan tingkat kemampuan pemahaman konsep tinggi, sedangkan siswa yang 
memperoleh nilai <75 yaitu sebanyak 16 siswa, dimana 7 siswa dengan nilai 60-74 
di tingkat kemampuan sedang dan 9 siswa lainnya memiliki nilai ≤60 dengan 
tingkat kemampuan rendah. Setelah didapatkan nilai pos test, selanjutnya mencari 
nilai N-Gain untuk melihat apakah ada peningkatan kemampuan pemahaman 
konsep siswa setelah menggunakan video pembelajaran ini. Hasil rata-rata N-Gain 
score yang diperoleh adalah sebesar 0,640303 dengan persentase sebesar 64,03% 
yang masuk kedalam kriteria cukup efektif. Sehingga, dari hasil tersebut dapat 
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan rata-rata nilai pretest dan posttest 
sehingga video pembelajaran ini efektif dan dapat digunakan dalam pembelajaran. 

 
Kesimpulan dan Saran 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian pengembangan video pembelajaran 
berbasis open ended untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa adalah video pembelajaran yang dikembangkan valid dengan 
penilaian oleh ahli materi adalah 88,75% (sangat valid) dan ahli desain adalah 
72,30% (valid); video pembelajaran yang dikembangkan praktis dengan penilaian 
dari guru sebesar 96% dan oleh siswa adalah 91,45; video pembelajaran yang 
dikembangkan sangat efektif dengan presentase penilaian angket respon siswa 
adalah 85,97% dan berdasarkan hasil tes kemampuan pemahaman konsep 
matematis 33 orang siswa mengalami peningkatan kemampuan dengan kriteria 
sedang atau tinggi dan memiliki rata-rata N-Gain sebesar 0,64 dengan kriteria 
sedang. 

Berdasarkan pengembangan yang telah dilaksanakan penulis menyarankan 
agar video pembelajaran berbasis Open Ended untuk meningkatkan kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa dapat dijadikan sebagai alternatif media 
pembelajaran yang menarik dan inovatif bagi guru, dan peneliti menyarankan 
kepada peneliti berikutnya agar bisa mengembangkan produk serupa dengan 
inovasi yang lebih tinggi, sehingga hasilnya dapat menjadi lebih inovatif dalam 
membantu meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 
dalam proses pembelajaran matematika. 
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